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ABSTRAK

TINDAK TUTUR ILOKUSI KOMISIF PADA TUTURAN PEDAGANG
DI PASAR WIYONO PESAWARAN DAN IMPLIKASINYA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA

Oleh

ENDAH DINA ATIQOH

Penelitian ini membahas jenis-jenis tindak tutur ilokusi komisif pada tuturan
pedagang di Pasar Wiyono Pesawaran, dan implikasinya pada pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA. Sehubungan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan jenis-jenis tindak tutur ilokusi komisif pada tuturan pedagang di
Pasar Wiyono Pesawaran dan implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMA.

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini ialah pedagang di Pasar Wiyono Pesawaran. Data penelitian dalam
penelitian ini merupakan tuturan pedagang yang mengandung tuturan ilokusi
komisif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik pengamatan,
simak catat, dan perekaman. Teknik analasis yang digunakan adalah analisis
heuristik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tindak tutur ilukosi komisif di
Pasar Wiyono Pesawaran yang meliputi fungsi komunikasi berkaul terdiri atas 2
data, menjanjikan 17 data, dan menawarkan 16 data. Hasil dari penelitian ini dapat
diimplikasilan pada pembelajaran Bahasa Indonesia dalam materi teks negosiasi
di SMA kelas X.

Kata kunci : Tindak tutur komisif, berkaul, menawarkan, dan menjanjikan
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa mempunyai beberapa lingkup ilmu bidang bahasa. Di antaranya ilmu
bidang bahasa terdapat sintaksis, fonologi, morfologi, semantik, psikolinguistik,
sosiolinguistik, pragmatik, dan lain-lain. Ilmu kebahasaan yang akan difokuskan
yaitu pragmatik. Pragmatik adalah ilmu yang mempelajari tata bahasa, sangat erat
kaitannya dengan tindak tutur. Suatu konteks dalam tindak tutur memiliki konteks
yang paling utama. Pada konteks tersebut memiliki situasi yang berbeda tetapi,
ada kemungkinan jika makna tindak tutur sama. Oleh karena itu, penggunaan
bahasa mampu mempengaruhi tujuan dan maksud dari tindak tutur yang

disampaikan oleh mitra tuturnya.

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, sekelompok manusia
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi atau berinteraksi. Alat interaksi
tersebut yang membuat manusia satu dengan yang lainnya mampu menjalin suatu
hubungan dengan baik. Hubungan yang baik terjadi karena adanya timbal balik
antar makhluk sosial. Makhluk sosial tidak dapat dipisahkan dari bahasa tersebut.
Bahasa yang menjadi pokok utama dalam hal apapun, untuk itu perlu ditingkatkan
unsur tersebut agar mampu mewujudkan hal yang ada di kehidupan sehari-hari
(Ariyani, Megaria 2018). Selanjutnya, Wahab dalam Rusminto (2010)
berpendapat bahwa bahasa adalah salah satu bentuk perilaku sosial yang berupa

susunan aspek-aspek perilaku individu yang mengacu pada pola budayanya.

Bahasa mampu mewujudkan sesuatu dari kehidupan manusia, sebab bahasa bisa
menyatukan komponen utuh yang terdapat pada diri manusia. Manusia tersebut
menjadi komponen utuh karena bahasa sepenuhnya hadir sebagai pelengkap di
kehidupan sehari-hari. Kehidupan manusia selalu ada kegiatan yang menggunakan

bahasa sebagai alat untuk menyampaikan informasi dan pikiran.



Tindak tutur sebagai upaya untuk mencapai komunikasi yang baik. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan dalam merealisasikan tindak komunikasi oleh
penuturnya. Penutur melakukan sesuatu tindakan biasanya terdapat hubungan.
Hubungan ini yang perlu diperhatikan agar sesuai konteks dan memiliki arti.
Austin dalam Rusminto (2015) mengemukakan istilah tindak tutur (speech act).
Hal ini tak terlepas dari aktivitas bertutur yang tidak hanya terbatas pada
penuturan sesuatu, tetapi juga melakukan sesuatu atas dasar tuturan tersebut.
Selanjutnya, tindak tutur dibagi menjadi tiga jenis, yaitu tindak tutur lokusi, tindak
tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi.

Dalam percakapan tindak tutur ilokusi ini sangat berperan penting. Peran penting
tuturan ilokusi ini agar bisa menghasilkan sesuatu tindakan yang akan dilakukan
oleh seseorang penutur. Tuturan tindak lokusi adalah ucapan yang berisi tuturan
untuk menyampaikan sesuatu dengan kalimat yang sesuai dengan memiliki arti
yang terkandung. Tuturan tindak ilokusi merupakan tuturan yang memiliki fungsi
untuk menyampaikan sesuatu. Wijana dan Rohmadi (2010) berpendapat bahwa
tindak ilokusi sebagai tindak tutur yang bersifat untuk menginformasikan sesuatu
dan melakukan sesuatu sedangkan, tuturan tindak perlokusi (effect) adalah tindak

tutur yang menumbuhkan pengaruh kepada mitra tuturnya.

Tindak tutur ilokusi diklasifikasikan menjadi lima jenis yaitu asertif, direktif,
komisif, ekspresif, dan deklaratif. Tindak komisif merupakan tindak tutur ilokusi
yang menyampaikan suatu ujaran atau tindakan yang menyatakan berkaul,
berjanji, dan tawaran. Berikut contoh temuan tuturan ilokusi komisif berkaul “ga
dimahalin ini, kalo mahal ku balikin uangmu!” (Dt-14/L/KB-01/MP). Analisis
peristiwa tuturnya yaitu Setting pada peristiwa tutur ini terjadi saat pagi hari di
kios pedagang pakaian. Pada tanggal 29 Desember 2021, Pukul 06.53 WIB,
Participants pada peristiwa tutur ini ialah pembeli dan pedagang yang berjenis
kelamin perempuan dan pembeli berjenis kelamin perempuan, Ends pada
peristiwa tutur ini adalah berkaul kepada pembeli dengan memberikan sebuah
nadzar, Aqt Sequence pada peristiwa tutur ini yaitu membuat nadzar akan
mengembalikan uang bila barang dagangannya dijual terlalu mahal, Key pada

peristiwa tutur ini adalah semangat sekali dan menarik pembeli dengan raut wajah



fokus memasang wajah dengan sangat semangat, dan membujuk pembeli supaya
membeli celana dalam tersebut, Instrumentalities pada peristiwa tutur ini yaitu
bertatap muka langsung antara pembeli dan pedagang langsung berbicara
mengenai celana dalam tersebut, Norms pada peristiwa tutur ini ialah sopan
dengan berbicara ramah, Genres pada peristiwa tutur ini yaitu percakapan yang
berupa percakapan antara pembeli dan pedagang tentang barang dagangan yang
ingin dibeli.

Data Dt-14/L/KB-01/MP merupakan tuturan fungsi komunikasi komisif berkaul.
Tuturan tersebut adalah tindak tutur ilokusi komisif dengan fungsi komunikasi
berkaul "ga dimahalin ini, kalo mahal ku balikin uangmu!". Tuturan ini diucapkan
kepada mitra tutur untuk memberikan nadzar bahwa akan memulangkan uang bila
barang yang dijual mahal sehingga penutur ini memberikan tindakan kepada mitra

tutur.

Pada data tersebut merupakan Klasifikasi jenis tuturan "ga dimahalin ini, kalo
mahal ku balikin uangmu!" adalah jenis tuturan langsung, sebab tuturan ini
disampaikan oleh penutur langsung diucapkan sesuai dengan kata-kata yang
menyusunnya menggunakan modus perintah yaitu langsung memberikan perintah

kepada pembeli bila memberi harga yang mahal.

Penelitian ini dilakukan di Pasar Wiyono Pesawaran sebagai objek penelitiannya.
Pasar adalah tempat bertemunya pedagang dan pembeli untuk melakukan interaksi
jual beli. Dalam proses ini menimbulkan berbagai variasi tuturan bahasa, sebagai
alat komunikasi untuk melakukan transaksi. Hal ini disebabkan bahasa sangat
memberikan pengaruh agar mewujudkan proses perdagangan yang baik.
Perdagangan akan memberikan kesan dan menciptakan suasana hati gembira jika
pada proses pemakaian bahasa memiliki timbal balik. Proses ini yang membuat
perdagangan berjalan dengan baik dan memberikan dorongan. Pedagang
melakukan peristiwa tutur merupakan hal yang memiliki peran penting, agar
memberikan informasi dan menyampaikan maksud antar kedua belah pihak untuk
mencapai kesepakatan. Peristiwa tindak tutur berkaitan dengan interaksi, karena
pada situasi ini dapat menghadirkan banyak variasi tuturan. Pedagang biasanya

menggunakan cara-cara tertentu untuk menarik perhatian pembeli, hal tersebut



biasanya menimbulkan macam-macam tuturan ilokusi. Khususnya, tuturan ilukosi
komisif. Tuturan komisif ini penutur biasanya menyatakan ucapan dalam beragam
bentuk misalnya: berkaul, berjanji, dan tawaran. Penutur dalam hal ini
menggunakan tuturan langsung atau tuturan tidak langsung, dengan bertujuan
supaya memberikan keuntungan pada saat bertransaksi, yakni pembeli
mendapatkan kepuasan tersendiri dengan apa yang telah dibeli dan pedagang
mendapat pelanggan tambahan.

Pasar Wiyono Pesawaran merupakan pasar tradisional yang sering dikunjungi
masyarakat sekitar Wiyono Pesawaran untuk berbelanja. Pasar Wiyono Pesawaran
terdapat kios penjualan makanan, pakaian, alat perabotan dan lain-lain. Pasar
Wiyono Pesawaran beroperasi saat hari Rabu dan Sabtu saja pada pukul 06.00-
12.00 WIB. Pasar tersebut tidak ada setiap harinya, masyarakat jelas sangat begitu
antusias karena sudah ada ketentuan hari tertentu. Begitu banyak masyarakat yang
berdatangan, diharapkan mampu menemukan serta mengetahui adakah
penggunaan bahasa tindak tutur yang diinginkan. Sebab, banyak penggunaan
bahasa yang beragam dan bervariasi saat berinteraksi. Selain itu, Pasar Wiyono
Pesawaran letaknya yang strategis, serta lokasi penulis juga tidak jauh dari Pasar
Wiyono Pesawaran. Penelitian ini menggunakan Pasar Wiyono Pesawaran sebagai
objek karena belum ada peneliti yang meneliti di pasar ini. Oleh karena itu,

penulis memilih Pasar Wiyono Pesawaran.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, penulis mengimplikasikan penelitian
dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Pembelajaran Bahasa Indonesia
harus diikuti dan dilaksanakan. Materi yang sesuai di pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan penelitian ini merupakan teks negosiasi. Pada silabus, materi
teks negosiasi ada di kelas X. Materi tersebut dengan Kompetensi Dasar 3.11
Menganalisis isi, struktur (orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup)
dan kebahasaan teks negosiasi dan 4.11 Mengkonstruksi teks negosiasi dengan
memerhatikan isi, struktur (orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup)

dan kebahasaan.

Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan oleh Gustia Putri tahun 2017

(Universitas Lampung) dengan judul "Tindak Tutur Komisif di Pasar Tradisional



Pasir Gintung Tanjungkarang dan Implikasinya Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Sinta Suci Rama
tahun 2018 (Universitas Sumatera Utara) dengan judul "Tindak Tutur llokusi
pada Interaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Bengkel dalam Bahasa Jawa Kajian
Pragmatik”. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Jannah Nur Afifah tahun
2019 (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara) dengan judul "Analisis
Tindak Tutur Komisif Tuturan Pedagang dalam Transaksi Jual Beli di Pasar
Tradisional Melati Flamboyan Raya dan Implementasinya dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas X SMA Muhammadiyah 02 Medan Tahun Pelajaran
2019-2020". Serta, penelitian oleh Ainun Mutmainnah tahun 2019 (Universitas
Muhammadiyah Makassar) dengan judul "Tindak Tutur Ilokusi pada Pedagang di
Pasar Butung Makassar”. Penelitian tersebut terdapat perbedaan yang terletak

pada objek penelitian, sumber data, dan pengimplikasian.

Berdasarkan pemaparan tersebut penulis tertarik meneliti tentang "Tindak Tutur
llokusi Komisif pada Tuturan Pedagang di Pasar Wiyono Pesawaran dan

Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, permasalahan yang dapat

diidentifikasi dan menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah jenis fungsi komunikasi tindak tutur ilokusi komisif pada
tuturan pedagang di Pasar Wiyono Pesawaran?

2. Bagaimanakah implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMA?



1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan jenis fungsi komunikasi tindak tutur ilokusi komisif
pada tuturan pedagang di Pasar Wiyono Pesawaran.

Mendeskripsikan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu bidang
bahasa khususnya pada bidang kajian pragmatik agar menunjang pengetahuan
tentang bentuk tindak tutur ilokusi komisif yang digunakan oleh pedagang

dalam proses interaksi jual beli.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara praktis

bagi pembaca, pendidik, dan peneliti.

. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan. Selain itu,

hasil penelitian dapat dijadikan bahan rujukan kajian pragmatik.

. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan mengenai tindak

tutur ilokusi komisif fungsi komusikasi berkaul, menjanjikan, menawarkan

sebagai sumber bahan ajar dalam materi teks negosiasi.

. Bagi peneliti, hasil temuan dapat memberikan wawasan mengenai deskripsi

jenis tindak tutur ilokusi komisif dan implikasinya terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Subjek penelitian ini merupakan pedagang di Pasar Wiyono Pesawaran.

2. Objek penelitian ini merupakan tuturan pedagang di Pasar Wiyono
Pesawaran. Tindak tutur pedagang tersebut berjenis kelamin perempuan
dan laki laki yang dari anak-anak, remaja, dan dewasa dengan bermacam-
macam suku. Pada pasar Wiyono Pesawaran ini terdapat pedagang yang
menjual jenis jenis barang. Tindak tutur tersebut yaitu tindak komisif
merupakan tindak tutur ilokusi yang menyampaikan suatu ujaran atau
tindakan yang menyatakan janji, berkaul, dan tawaran.

3. Tempat penelitian ini di Pasar Wiyono Pesawaran yang berada di daerah
Desa Wiyono Kecamatan Gedongtataan Kabupaten Pesawaran.

4. Hasil penelitian ini diimplikasikan pada proses pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA Kelas X dengan Kompetensi Dasar 3.11 Menganalisis
isi, struktur (orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan
kebahasaan teks negosiasi dan 4.11 Mengkonstruksi teks negosiasi dengan
memerhatikan isi, struktur (orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan,

penutup) dan kebahasaan.



Il.  LANDASAN TEORI

2.1 Pragmatik

Pragmatik merupakan ilmu yang mempelajari tata bahasa. Studi tersebut
melibatkan tafsiran sesuatu konteks yang telah berpengaruh terhadap apa yang
ucapkan oleh kata atau kalimat. Cabang linguistik yang digunakan untuk
berkomunikasi dalam situasi dan kondisi tertentu. Pada situasi ini, untuk
komunikasi dipakai dengan lawan bicaranya menggunakan bahasa. Bahasa yang
digunakan ini memiliki banyak macam dan jenis bentuk yang disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang sedang berlangsung (Nadar dalam Putri 2017). Lain
dengan Tarigan (2015) yang mengemukakan pragmatik merupakan telaah
mengenai makna dalam hubungannya. Kemudian, Wijana dan Rohmadi (2010)
berpendapat bahwa pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang berisi tentang
struktur bahasa eksternal, yaitu bagaimanakah satuan kebahasaan itu dapat

digunakan dalam komunikasi.

Menurut Levinson dalam Rusminto (2015) pragmatik merupakan kajian
hubungan antara bahasa dan konteks yang mendasari penjelasan pengertian
bahasa. Hal ini supaya lebih mudah memahami pemakaian bahasa, dituntut untuk
paham konteks yang mewadahi pemakaian bahasa. Sementara, Yule (2014)
berpendapat bahwa pragmatik merupakan studi yang berkaitan tentang makna
yang disampaikan oleh penutur serta dapat ditafsirkan oleh pendengar. Dengan
demikian, terdapat akibat dari studi tersebut banyak sekali yang saling
berhubungan dengan analisis tentang sesuatu hal yang dimaksud seseorang
dengan tuturannya daripada dengan makna terpisah dari kata atau frasa yang
terkandung yang digunakan dalam sebuah tuturan tersebut. Analisis studi ini
menuntut agar tuturan yang disampaikan oleh penutur harus ditafsirkan agar
memiliki makna yang terkandung. Makna tersebut harus sesuai konteks dan
memiliki pengaruh dari apa yang penutur sampaikan. Sementara itu, Moore dalam

Rusminto (2010) berpandangan pragmatik merupakan sesuatu cara yang bisa



menjelaskan secara sistematis penggunaan bahasa yang terjadi di dalam sebuah
konteks. Oleh karena itu, pragmatik tersebut dapat menguraikan aspek-aspek
makna yang terkandung di dalam sebuah konteks yang tidak bisa ditemukan di
dalam pengertian struktur atau kata yang sudah diuraikan.

Berdasarkan dari pendapat ahli tersebut, dikemukakan pragmatik adalah kajian
yang berkaitan dengan penggunaan dan pemakaian bahasa yang memiliki maksud

untuk menyampaikan tuturan sesuai dengan konteksnya.

2.2 Peristiwa Tutur

Peristiwa tutur ini merupakan satu bentuk ujaran untuk berinteraksi yang terjadi di
antara penutur dan mitra tutur dalam satu pokok tuturan pada situasi dan tempat
tersebut. Interaksi dilakukan untuk menjalin komunikasi antara manusia lain.
Seperti yang dilakukan pedagang dan pembeli di pasar, agar terjadi komunikasi

untuk membicarakan hal tersebut memerlukan bahasa sebagai alat utamanya.

Percakapan yang baik baru disebut dengan peristiwa tutur. Oleh karena itu
percakapan harus timbal balik dilakukan antar sesama dalam kondisi sengaja
ataupun tidak sengaja untuk memenuhi syarat percakapan. Dell Hymes dalam
Mutmainnah (2019) mengatakan ada delapan komponen dalam memenuhi
peristiwa tutur. Bila huruf pada awal dirangkaikan akan menjadi akronim
SPEAKING.
Komponen itu sebagai berikut :
1. S = Setting and scene
Setting, merupakan hal yang berkaitan dengan tempat tutur serta waktu tutur
itu berlangsung dan dilaksanakan, sedangkan scene adalah sesuatu mengacu
pada situasi tempat tutur serta waktunya atau situasi dalam psikologis
pembicaraan tutur. Tempat, situasi, dan kondisi yang berbeda dapat

menyebabkan sebuah penggunaan variasi yang berbeda juga.
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P = Participants

Participants, merupakan suatu pihak yang terlibat di dalam pentuturan, dapat
berupa pembicara atau pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim pesan
dan penerima.

E = Ends

Ends, suatu yang merujuk di dalam maksud dan tujuan pentuturan.

A = Act sequences
Act sequence, suatu yang mengacu dan memengaruhi pada setiap isi ujaran
dan bentuk ujaran. Dalam sebuah bentuk ujaran tersebut dapat berhubungan
dengan kata-kata yang dipakai, cara penggunaannya, serta suatu hubungan
antara apa yang diucapkan sesuai dengan topik pembicaraannya.

K = Key

Key, suatu acuan yang berupa rasa semangat, cara, dan nada pada sebuah
pesan diungkapkan dengan rasa sungguh-sungguh, gembira, angkuh, singkat,
menghina dan lain-lain.

| = Instrumentalities

Instrumentalis, suatu acuan dalam sebuah jalur bahasa yang digunakannya,
misalnya jalur tertulis dan lisan. Instrumentalis tersebut ini dapat memberikan
acuan dalam sebuah penggunaan kode ujaran. Misalnya dialek, bahasa, atau
fragam.

N =Norms of interaction and interpretation

Norm of Intercation and Interpretation, suatu yang mengacu dalam aturan
dan norma pada saat berinteraksi. Biasanya berkaitan dengan cara bertanya,
penyelaan dan lain-lain. Serta dapat mengacu di dalam suatu tafsiran norma
pada ujaran dari lawan bicara.

G = Genre

Genre, suatu yang mengacu pada macam bentuk penyampaian, misalnya doa,

narasi, pepatah, dan puisi serta yang lainnya.
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2.3 Aspek Situasi Tutur

Pragmatik adalah situasi tutur berhubungan dengan kajian makna (Leech 1993).

Dengan demikian, dibutuhkan situasi tuturan tersebut untuk dijadikan konteks

tuturan agar bisa dianalisis dengan pendekatan pragmatik. Kajian pragmatik

menjadikan aspek situasi tutur untuk acuan. Aspek situasi yang dijadikan cakupan

dalam pragmatik terdiri atas beberapa komponen yaitu sebagai berikut :

1. Penutur dan Mitra Tutur
Penutur merupakan seseorang yang menuturkan, atau seseorang penyapa.
Penutur sebagai pemberi maksud dalam pragmatik dalam hubungan
berkomunikasi sedangkan, mitra tutur merupakan seseorang yang dijadikan
titik fokus serta sasaran penutur dalam pentuturannya. Aspek tersebut sangat
erat dengan beberapa komponen penutur dan juga mitra tutur ini, antara lain:
usia, pendidikan, jenis kelamin, latar belakang sosial ekonomi, dan tingkat
keakraban serta usia.

2. Konteks Tuturan
Konteks ini membutuhkan dari latar belakang serta pengetahuan yang
dimengerti dan dipahaminya dengan penutur dan mitra tutur tersebut. Tidak
hanya itu, konteks juga berkaitan pada latar sosial dan fisik yang
mencakupinya, supaya bisa terhubung dengan apa yang dikatakan penutur
terhadap mitra tuturnya.

3. Tujuan Tuturan
Penutur harus memiliki sebuah maksud dan tujuan yang tercantum di dalam
tuturannya. Tuturan ini beragam tetapi terdapat tujuan sama yaitu untuk
menyatakan apa yang ingin disampaikan.

4. Tuturan sebagai Bentuk Tindakan atau Aktivitas
Aktivitas atau tindakan merupakan suatu bentuk tuturan. Tuturan tersebut
dapat berupa ekspresi wajah, gaya bahasa tubuh, dan suara. Tuturan ini
diharapkan menghadirkan sebuah ujaran yang terkandung makna di dalamnya
dari apa yang melatarbelakanginya.

5. Tuturan sebagai Produk Tindak Verbal
Tuturan adalah hasil dari sebuah tindakan. Oleh karena itu, tindak tutur

merupakan bentuk dari tindak verbal. Tindakan yang dilakukan seseorang
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berupa tindakan verbal dan nonverbal sedangkan, bertutur adalah sebuah
tindakan verbal, yakni tindak yang diekspresikan dengan bahasa atau kata-kata
(Rustono dalam Widyasari 2013).

2.4 Kelangsungan dan Ketidaklangsungan Tindak Tutur

Dalam sebuah perbincangan tutur, dalam hal ini penutur tersebut tidak selalu
mengatakan apa yang dikatakannya. Oleh karena itu, kadangkala untuk
menyampaikan sebuah maksud tertentu, penutur ini bisa juga menggunakan
tuturan tidak langsung (Rusminto 2015).

Lain dengan Rusminto, Djajasudarma (2012) mengatakan tindak tutur langsung
merupakan tindak tutur yang diungkapkan dan dikatakan dengan secara tegas dan
lugas supaya mudah dipahami maksudnya oleh mitra tutur sedangkan, tuturan
tidak langsung merupakan tuturan yang memiliki makna situasional dan juga
kontekstual.

Dalam uraian selanjutnya, Wijana dan Rohmadi (2010) membagi jenis
kelangsungan dan ketidaklangsungan dengan delapan jenis yang biasanya disebut
dengan modus tindak tutur. Modus tindak tutur ini yaitu: modus langsung, modus
tidak langsung, modus literal, modus tidak literal, modus langsung literal, modus
tidak langsung literal, modus langsung tidak literal, dan modus tidak langsung
tidak literal.

2.5 Keliteralan dan Ketidakteralan Tuturan

Wijana dan Rohmadi (2010) Tindak tutur literal atau biasanya disebut dengan
literal speech act merupakan tuturan yang memiliki maksud sesuai dengan kata-
kata yang menyusunnya. Selanjutnya tindak tutur tidak literal atau biasa disebut
dengan nonliteral speech act merupakan tuturan yang memiliki maksud tidak
sama dengan atau berlawanan dengan kata-kata yang menyusunnya. Berdasarkan
pandangan ini, kesimpulannya bahwa tindak tutur literal di dalamnya terdapat

sebuah kesamaan antara maksud juga makna kata-kata yang menyusunnya,
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sedangkan tindak tutur tidak literal merupakan tuturan yang maksud serta katanya

yang menyusunnya tidak memiliki kesamaan.

2.6 Tindak Tutur

Tindak tutur merupakan suatu gejala individual yang bersifat psikolinguistik dan
keberlangsungan penutur menggunakan kemampuan berbahasanya dalam
menjalankan situasi yang telah ditentukan (Chaer dan Agustina dalam Sinta 2018).
Berdasarkan pandangan tersebut dapat dilihat bahwa tindak tutur ini merupakan
kemampuan seseorang individu dalam melakukan tindak ujaran yang dituturkan
memiliki maksud sesuai dengan situasi. Definisi ini mengatakan dapat dilihatnya
tuturan yang menekankan arti tuturan dalam tindak tuturnya.

Tindak tutur adalah kajian penting dalam pragmatik. Tuturan tersebut mampu
mengungkapkan tindakan. Tindakan berupa pernyataan yang diujarkan sehingga
mampu memberikan pengaruh mitra tutur. Yule (2014) menyatakan tindak tutur
disebut dengan sebuah tindakan-tindakan yang akan ditampilkan lewat tuturan.
Tindakan tersebut menghasilkan suatu tuturan yang memiliki makna dalam bahasa.

Sebuah tindakan yang dihasilkan berupa ekspresi melalui tuturan seseorang.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Putrayasa dalam Jannah (2019) mengemukakan
tindak tutur sebagai salah satu kegiatan berbahasa yang memiliki unsur penutur
dan mitra tutur untuk meyampaikan sebuah informasi berdasarkan topik dan
konteks yang sesuai. Kegiatan tersebut dilakukan seseorang untuk memberikan
suatu pengaruh terhadap mitra tutur, biasanya dalam bentuk kalimat agar lawan

tuturnya memahami apa yang dibicarakan berupa ekspresi.

Dalam uraian selanjutnya, Searle dalam rusminto (2015) berpendapat bahwa
tindak tutur ini merupakan teori yang mencoba mengkaji sebuah makna dalam
bahasa yang didasarkan oleh hubungan bertutur dengan tindakan yang dilakukan
oleh penuturnya. Hal ini berarti dikatakan bahwa tuturan adalah sarana utama
dalam komunikasi, dan tuturan hanya memiliki makna jika direalisasikan dalam

tindak komunikasi. Sementara itu, Austin dalam Rusminto (2015) membagi jenis
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klasifikasi tindak tutur menjadi tiga jenis, yaitu tindak tutur lokusi, tindak tutur

ilokusi, dan tindak tutur perlokusi.

Dari beberapa pendapat yang telah dijelaskan menurut para ahli, penulis
memfokuskan pada teori Austin. Pada teori tersebut terdapat tiga jenis klasifikasi
yaitu tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Sesuai
dengan teori tersebut, penulis mengacu pada penelitian tindak tutur ilokusi.
Tindak ilokusi di dalamnya ada tindak tutur komisif yang terdapat pada interaksi

pedagang di Pasar Wiyono Pesawaran.

2.7 Klasifikasi Tindak Tutur

1. Tindak Tutur Lokusi
Tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur yang menyampaikan seesuatu
bagaimana adanya biasanya disebut the act of saying something. Rahardi
dalam Putri (2017) berpendapat tindak tutur lokusi merupakan tindak bertutur
dengan serbuah Kkata, frasa, dan kalimat sesuai dengan makna yang dikandung
oleh kata, frasa, dan kalimat. Sementara, Tarigan (2015) mengemukakan
bahwa tindak lokusi adalah melakukan tindakan dalam menyatakan sesuatu.
Berikut contoh tindak tutur lokusi.
a) Ayahku sudah berangkat kerja.
b) Lena suka membaca buku
Kalimat a) dan b) yang dituturkan oleh penutur hanya fokus semata-mata
memberikan informasi mengenai sesuatu, tanpa adanya tendensi untuk
melakukan sesuatu apapun yang akan memberikan pengaruh lawan tutur.
Informasi yang disampaikan terus, pada kalimat a) mengenai ayahku sudah
berangkat kerja, sedangkan kalimat b) memberikan informasi mengenai Lena
suka membaca buku. Bisa dikatakan tindak tutur lokusi tersebut hanya untuk

memberikan makna secara arti.
2. Tindak Tutur llokusi

Tindak tutur ilokusi merupakan tindakan untuk mengatakan sesuatu. Tak

hanya itu saja, tindak tutur tersebut juga digunakan sebagai menyatakan
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tindakan. Tindak tutur ilokusi ini biasanya disebut dengan The Act of Doing
Something. Nadar dalam Putri (2017) mengemukakan tindak tutur ilokusi
merupakan tindak tutur apa yang hendak dicapai oleh penuturnya pada saat
menuturkan sesuatu dan bisa berupa tindakan mejanjikan, meminta,
mengancam, minta maaf, menyatakan, memerintah, meramamalkan, dan lain-
lain. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Wijana dan Rohmadi (2010)
mengatakan bahwa tuturan selain berfungsi bisa mengatakan atau
menginformasikan sesuatu, dapat juga digunakan untuk melakukan dan
melaksanakan sesuatu. Oleh karena itu, tindak tutur yang terbentuk merupakan
tindak tutur ilokusi.

Berikut contoh tindak tutur ilokusi.

a) Bu, mobil-mobilan punya Diko bagus ya.

b) Minggu besok kita kuis ya.

Kalimat a) bila dikatakan oleh seorang anak kepada ibunya saat itu, selain itu
memberikan informasi tentang mobilan punya Diko bagus, juga berisi maksud
apakah anak itu memiliki keinginan untuk dibelikan mobilan oleh ibunya.
Sebab, si ibu akan memberikan jawaban dengan kalimat c¢) dan d)

c) lya nak, mobilan Diko bagus.

d) Apakah kamu ingin mobilan itu juga?

Kalimat b) bila dikatakan oleh seorang dosen kepada mahasiswa, selain
memberikan informasi mengenai bahwa Minggu depan Kkuis, juga berisi
maksud mengingatkan untuk mengingatkan mahasiswanya untuk belajar. Oleh
karena itu, jika diperhatikan tindak tutur ilokusi tidak hanya memberikan
sebuah informasi mengenai tentang sesuatu, tetapi terdapat makna dan maksud

yang terkandung dalam tuturan yang diucapkan oleh penutur tersebut.
. Tindak Tutur Perlokusi

Tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang memiliki pengaruh dengan
lawan tuturnya. Tindak tutur perlokusi disebut dengan The Act of Affective
Someone. Tindak tutur perlokusi ini memberikan efek pada seseorang yang
menjadi lawan tuturnya. Berikut contoh tindak tutur perlokusi:

a) Rumahku jauh dari sini.
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b) Kemarin saya ada keperluan sehingga sangat sibuk.

Tuturan a) tidak hanya memberikan informasi bahwa rumah si penutur jauh,
selain itu juga bila dikatakan oleh seorang anak buah kepada atasan dalam
waktu rapat berlangsung di pagi hari memberikan maksud bahwa si penutur
tidak bisa datang sesuai dan tepat waktu pada jam yang sudah ditentukan,
maka terdapat efek atau pengaruh yang diharapkan si atasan akan memberi
kelonggaran waktu supaya tidak terlambat. Kalimat b) selain memberikan
informasi bahwa si penutur pada hari kemarin ada keperluan sehingga sangat
sibuk, juga bila dituturkan pada lawan tutur yang pada hari kemarin lalu
mengajak bertemu tetapi tidak bisa sehingga, meminta maaf. Lalu, pengaruh
atau efek yang diinginkan supaya si lawan tutur memberikan maaf dengan si

penutur.

2.8 Klasifikasi Tindak Tutur llokusi

Pengklasifikasian tindak tutur ilokusi dibagi menjadi lima jenis, yaitu asertif,

direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Pengklasifikasian ini menjadi beberapa

jenis berdasarkan dari maksud yang disampaikan oleh penutur Kketika berbicara.

Selain itu berkaitan juga dengan asumsi yang diungkapkan.

a. Asertif, ada juga yang menyebutnya dengan representatif adalah tindak
tutur yang menghubungkan ikatan penutur dengan kebenaran atau sesuai
dengan yang sesungguhnya dikatakan. Misalnya: memberitahukan,
membanggakan, mengatakan, melaporkan, mengeluh, dan menyarankan.

b. Direktif, adalah tindak tutur yang dilaksanakan untuk memberikan maksud
atau efek supaya melakukan tindakan sesuai dalam tuturan penyimak atau
lawan tuturnya. Misalnya: memohon, menuntut, menyuruh, menasihati,
memerintah, menantang, dan menganjurkan.

c. Ekspresif, adalah tindak tutur yang digunakan untuk memberikan maksud
dan efek supaya tuturannya digunakan sebagai bahan pertimbangan
mengenai sesuatu yang yang diucapkan dalam tuturan yang dilakukan oleh
penuturnya. Misalnya: mengkritik, mengucapkan terima kasih, memaafkan,

memberikan pujian, menyelak dan mengucapkan selamat.
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d. Komisif, adalah tindak tutur yang melibatkan penutur dan efek mengikat,
agar mampu melaksanakan apa yang telah disebutkan dalam tuturannya.
Misalnya: menawarkan, berjanji, berkaul atau bernadzar.

e. Deklaratif, adalah tindak tutur yang dilaksanakan oleh penutur untuk dapat
memberikan efek, maksud dan menciptakan sesuatu hal apakah itu status,
keadaaan, dan lain-lain. Misalnya: memvonis, memutuskan, memecat,
membatalkan, melarang, membebaskan, menjatuhkan, mengizinkan,

membaptis, dan menentukan.

2.9 Tindak Tutur Komisif

Kridalaksana dalam Mutmainnah (2019) berpendapat tindak tutur komisif
merupakan tuturan yang percaya dengan tindakan yang akan dilaksanakan penutur
sendiri. Tindakan ini mengikat penutur agar melakukan sesuatu, untuk
melaksanakannya dan berpengaruh pada masa datang.

Kemudian, Wijana dalam Putri (2017) menyatakan bahwa tindak tutur komisif
merupakan tindak tutur memberikan efek mengikat (commit) penuturnya untuk

melakukan tindakan seperti apa yang dijanjikan.

Selanjutnya, tindak tutur komisif (commissive) yaitu tindak tutur ilokusi yang
penuturnya terikat pada sebuah tindakan di masa depan (Searl dalam Rusminto
2015). Sejalan dengan pendapat tersebut, Yule (2014) berperpadat tindak tutur
komisif adalah jenis tindak tutur yang dipahami oleh penuturnya supaya

mengikatkan dirinya terhadap tindakan-tindakan di waktu yang akan datang.

Rustono dalam Mutmainnah (2019) dalam hal ini memberikan pernyataan bahwa
fungsi dan manfaat pragmatis komisif yakni fungsi yang diacu dalam maksud
tuturan dalam pemakaiannya agar mengikat penuturnya melakukan tindakan
seperti yang sudah disebutkan dalam tuturan tersebut. Berdasarkan fungsi
pragmatik ini tindak tutur komisif dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis
yaitu : jenis fungsi komunikasi tindak tutur komisif menjanjikan, menawarkan,
bernadzar atau berkaul. Berikut contoh tindak tutur komisif “ayah janji akan

membelikan sepatu untukku”. Tuturan ini mengungkapkan bahwa penutur janji
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kepada mitra tuturnya akan membelikan sepatu. Tuturan tersebut mengikat
penuturnya untuk memberikan atau melakukan apa yang sudah dijanjikan
sehingga, mitra tutur tersebut percaya dan meyakini bila penutur dapat melakukan

serta memenuhi janji tersebut.

2.10 Fungsi Komunikasi Tindak Tutur Komisif
Tindak tutur komisif adalah ilokusi yang penuturnya terikat pada sebuah tindakan
di masa yang akan datang. Bentuk dan ragam verbal di dalam tindak tutur komisif
dibagi menjadi tiga yaitu menjanjikan, menawarkan, dan berkaul (Rusminto 2015)
a. Fungsi Komunikasi Menjanjikan
Menjanjikan adalah tindakan yang menyatakan sebuah kesedihan dan membuat
kesanggupan untuk berbuat sesuatu hal kepada orang lain.
Contoh: “kuenya bu enak, pasti ngga bakal kecewa”
Dikatakan sebagai contoh menjajikan karena tuturan tersebut mengandung kata
“enak” untuk menarik pembeli dan kata “pasti nggak bakal kecewa” yang
mengandung janji, agar pembeli tersebut semakin yakin dan tertarik.
b. Fungsi Komunikasi Menawarkan
Menawarkan adalah untuk menunjukkan sesuatu hal kepada mitra tuturnya,
yang bermaksud agar dibeli.
Contoh : “sayurnya bu dipilih bagus-bagus.”
Dikatakan sebagai contoh menawarkan karena tuturan tersebut mengandung
tindakan penawaran yang menawarkan pilih sayur tersebut karena bagus dan
memiliki kualitas baik.
c. Fungsi Komunikasi Berkaul
Berkaul adalah berjanji akan melakukan sesuatu tindakan, bila permintaan
tersebut dikabulkan maka seperti bernazar.
Contoh : “yakin ini nggak dimahalin, kalo dimahalin uangnya dipulangin.”
Dikatakan sebagai contoh berkaul karena tuturan tersebut disebabkan

perjanjian akan mengembalikan bila diberi yang harga mahal.
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2.11 Implikasi terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA

BSNP dalam Putri (2017) menyatakan bahwa pembelajaran adalah usaha yang
disusun secara terencana dan teratur supaya, seseorang dapat membuat dan
memiliki karakter diri secara positif dalam kondisi dan situasi tertentu. Dalam hal
ini pembelajaran dilakukan supaya memberikan pengaruh baik terhadap dunia
pendidikan sehingga, harus dirancang sedemikian rupa. Pembelajaran ini
menimbulkan pengaruh dan melibatkan pada diri setiap manusia, bisa dilihat dari
proses fisiologis dan psikologis seseorang. Pembelajaran dilaksanakan agar
mencapai tujuan, hal ini dapat dilihat dalam kegiatan peserta didik saat belajar.
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang wajib diikuti
setiap jenjang pendidikan. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia keterampilan
berbahasa merupakan pokok utama yang harus dilatih dan dikembangkan untuk
berkomunikasi sebaik mungkin. Komunikasi menggunakan Bahasa Indonesia
diharapkan agar peserta didik memiliki pengetahuan bahasa yang baik sehingga
dapat berbahasa sesuai pedoman serta kebakuan yang berlaku. Keterampilan
berbahasa dapat digunakan berdasarkan fungsi dan tujuan yang diinginkan. Upaya
peserta didik agar mampu memiliki keterampilan berbahasa yang baik dapat
dilatih dengan cara interaksi dengan sesama. Pembelajaran Bahasa Indonesia ini
mampu menumbuhkan rasa cinta kepada bahasa persatuan yaitu Bahasa Indonesia.

Selain itu juga, dapat meningkatkan rasa bangga kepada sastra budaya Indonesia.

Kurikulum adalah prinsip dan prosedur bagi sebuah implementasi, perencanaan,
evaluasi, dan pengelolaan suatu program pendidikan. Dalam sebuah telaah atau
kajian kurikulum tersebut, hal ini mencakup rancang bangun silabus atau seleksi
dan penggolongan isi dan metodologi ataupun pemilihan tugas-tugas dan
kegiatan-kegiatan pembelajaran, dan silabus merupakan sebuah spesifikasi atau
perincian bahan yang akan diajarkan dalam suatu program bahasa (Nunan dalam
Agustina 2017).

Kurikulum 2013 ini merupakan pembelajaran berbasis teks yang digunakan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Dalam hal ini kurikulum 2013

memberikan pengajaran tidak hanya sebatas sebagai ilmu dan pengetahuan
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mengenai penggunaan dan pengetahuan bahasa saja, teks Bahasa Indonesia juga

dapat memberikan fungsi sebagai sumber aktualitas di berbagai konteks.

Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks dilaksanakan agar mampu berfikir
kritis dan kreatif. Teks dirinci dalam berbagai macam, seperti teks negosiasi,
eksplanasi, prosedur, dan lain-lain. Materi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
kurikulum 2013 yang digunakan dalam penelitian adalah materi mengenai teks
negosiasi. Teks negosiasi dalam silabus terdapat di kelas X dengan Kompetensi
Dasar 3.11 Menganalisis isi, struktur (orientasi, pengajuan, penawaran,
persetujuan, penutup) dan kebahasaan teks negosiasi dan 4.11 Mengkonstruksi
teks negosiasi dengan memerhatikan isi, struktur (orientasi, pengajuan, penawaran,
persetujuan, penutup) dan kebahasaan. Suatu bentuk interaksi yang dilakukan agar
mencapai kesepakatan atau mufakat disebut negosiasi. Biasanya negosiasi
dilakukan untuk memecahkan masalah atau menghadapi pertentangan agar,
masalah tersebut terpecahkan dan terdapat solusinya. Tujuan dari negosiasi adalah
mendapatkan kesepakatan supaya antara kedua belah pihak merasakan sebuah
keuntungan, tidak ada yang dirugikan. Oleh karena itu, negosiasi sangat

diperlukan terhadap kehidupan manusia sehari-hari.

Teks negosiasi merupakan teks yang berisi proses dalam mencapai kesepakatan
ataupun perjanjian. Teks negosiasi ini biasanya digunakan untuk proses interaksi
tawar-menawar, dan menemukan titik terang dalam kesepakatan kepentingan

antara kedua belah pihak.



I1l.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan pada penelitian adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif ini merupakan penelitian yang melakukan pengumpulan data yang
berupa tulisan sebagai data utama dan dipaparkan secara rinci dan detail dari data
yang telah diperoleh. Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tuturan
percakapan atau perbincangan yang dilakukan antara pedagang dan pembeli di
Pasar Wiyono Pesawaran. Percakapan tersebut akan dipusatkan pada interaksi
antara pedagang dan pembeli. Interaksi ini sesuai dengan fakta-fakta yang
sesungguhnya terjadi. Informasi tersebut diperoleh melalui bukti tulisan, rekaman,
dan gambar. Dalam proses penelitian ini berlangsung apa adanya, tanpa ada
manipulasi apapun. Sesuai dengan yang ditulis dirumusan masalah dan tujuan
penelitian ini, dilakukan untuk menemukan dan memperoleh deskripsi mengenai

tindak tutur ilokusi komisif pada tuturan pedagang di Pasar Wiyono Pesawaran.

3.2 Data dan Sumber Data

1. Data
Data dari penelitian ini merupakan tuturan pedagang yang mengandung
tuturan ilokusi komisif pada pedagang yang menjual dan menyediakan barang
dagangannya di Pasar Wiyono Pesawaran, serta diharapkan mampu
mendeskripsikan tindak tutur ilokusi komisif pada tuturan pedagang di Pasar

Wiyono Pesawaran.

2. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini merupakan semua pedagang yang menjual dan

menyediakan barang dagangannya oleh setiap seorang calon pembeli di Pasar
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Wiyono Pesawaran yang diharapkan menemukan yang mengandung jenis-

jenis fungsi komunikasi tindak tutur ilokusi komisif.

3.3 Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian

Lokasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Pasar Wiyono Pesawaran.
Subjek penelitian ini merupakan tuturan yang digunakan oleh pedagang dalam
menjual menyediakan barang dagangannya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Pengamatan
Pada penelitian ini menggunakan teknik pengamatan terlebih dahulu untuk
melihat dan juga mengobservasi sebuah tuturan yang terjadi pada interaksi jual
beli di Pasar Wiyono Pesawaran. Teknik pengamatan ini untuk melakukan
sebuah catatan tuturan yang sudah diamati dan diperhatikan dengan tatap
muka atau secara langsung. Teknik pengamatan ini juga dipakai untuk
mampu menemukan dan mendapatkan sebuah data tuturan tindak tutur ilokusi
komisif.

2. Teknik Simak Catat
Teknik simak catat merupakan teknik yang dipakai dan dilakukan oleh penulis
supaya bisa menyimak dan mencatat semua yang sudah dikatakan oleh
pembeli dan pedagang. Pada hal ini peneliti mencatat hasil tuturan yang
dituturkan oleh pedagang dan pembeli pada proses interaksi transaksi
berlangsung. Catatan tersebut dapat berupa tempat, tanggal, waktu, serta
tuturan yang dipakai, supaya bisa memudahkan peneliti untuk mengerti bahasa
lisan yang sudah diucapkan.

3. Teknik Perekaman
Teknik perekaman ini digunakan untuk merekam sebuah tuturan atau yang
sudah dilaksanakan pedagang dan juga pembeli disaat melakukan kegiatan
transaksi jual beli. Tuturan tersebut supaya bisa putar dan dengarkan berulang-

ulang agar didapatkan data yang valid dan maksimal. Alat yang digunakan
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dalam proses perekaman peristiwa tuturan ini adalah handphone atau telepon
genggam. Alat tersebut selain mudah dan praktis saat digunakan, telepon
genggam juga mudah digenggam pada saat proses perekaman berlangsung
dilakukan.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis heuristik. Teknik
analisis heuristik adalah sebuah proses dalam berpikir seseorang agar dapat
memberikan makna tuturan tidak langsung. Pada analisis heuristik ini, analisisnya
berawal dari problem yang berupa tuturan oleh pedagang. Selanjutnya, mitra tutur
yang disampaikan oleh pembeli perlu dirumuskan hipotesis tujuan tuturannya.
Kemudian, bila sudah ditemukan tuturan yang dilakukan oleh pedagang maka
perlu diuji kebenarannya. Jika hipotesis tersebut sesuai maka pengujian tersebut
berhasil, sedangkan hipotesis pengujiannya gagal, karena buktinya tidak sesuai
dan tersedia maka mitra tutur harus melakukan hipotesis yang baru dan perlu
diujikan kembali, dengan data yang diperoleh. Pengujian tersebut perlu dilakukan

berulang kali sampai memperoleh hasil hipotesis yang dapat diterima.
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Bagan 1.1 Analisis Heuristik

1. Problem

\ 4

2. Hipotesis

|

3. Pemeriksaan

l ,,

4. a. Pengujian Berhasil 4. b. Pengujian Gagal

A\ 4

5. Interpretasi Default

Sumber : Leech dalam Rusminto (2015)

3.6 Pedoman Analisis Data Penelitian

Pada pedoman untuk menganalisis data penelitian ini, memerlukan sajian
indikatornya, agar mudah dalam menentukan apa saja yang ada pada sebuah
peristiwa tutur yang dipakai dan dilakukan di Pasar Wiyono Pesawaran dengan

memakai sebuah konteks tuturan-tuturannya.

Tabel 3.1 Indikator Pedoman Analisis Data Penelitian atau Konteks

Indikator Subindikator Deskriptor

Konteks Setting and Scene Situasi, tempat, dan waktu sebuah
tuturan yang memiliki perbedaan saat
penutur dan mitra tutur melakukan

melaksanakan perbincangan.
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Participants

Seseorang pijak yang berkaitan didalam
penuturan, berupa pendengar dan
pembicara, pesapa dan penyapa,
ataupun penerima pesan dan pengirim

pesan.

Ends

Tujuan dan maksud yang dibicarakan
dalam penuturan dalam sebuah

peristiwa tuturan yang sudah terjadi.

Act Sequence

Sebuah bentuk yang berupa ujaran dan
juga isi sebuah ujaran yang berkaitan
dengan kalimat dan kata-kata yang
dipakai, bagaimanakah penggunaan
tersebut, dan juga apakah ada hubungan
antara apa yang diucapkan sesuai
dengan tema atau topik

pembicaraannya.

Key

Cara, semangat, dan juga nada yakni
sebuah pesan atau maksud yang
disampaikan dengan serius, gembira,
senang, dengan sombong atau
menunjukan dengan sebuah gerak-gerik

tubuh atau bisa juga isyarat.

Instrumentalities

Jalur berbahasa yang dipakai misalnya:
tertulis, lisan, telepon, dan juga telegraf.
Boleh berupa bentuk kode ujaran,
misalnya: dialek, fragam, register, dan

bahasa.

Norm of interaction

and interpretation

Aturan atau bisa juga berupa norma

yang digunakan pada saat berinteraksi.
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Pada aturan ini ada dua norma yaitu
norma interpretasi dan interaksi. Norma
interpretasi ini merupakan norma yang
dapat melibatkan suatu pihak yang
dapat dilibatkan di dalam komunikasi
agar memberikan sebuah interpretasi
kepada mitra tuturnya sedangkan,
norma interaksi itu merupakan norma
yang biasanya terjadi di dalam
penyampaian pernyataan, pertanyaan,
serta bisa juga berupa perintah dalam
sebuah percakapan.

Genres

Jenis dari bentuk-bentuk penyampaian
pentuturan, misalnya: puisi, narasi, doa,

pepatah, dan lain-lain.

Sumber: Chaer dan Agustina dalam Putri (2017)

Tabel 3.2 Indikator Pedoman Analisis Data Penelitian (Tindak Tutur

Komisif)
No Indikator Subindikator Deskriptor
1. Komisif Berkaul Berjanji akan melakukan sesuatu

jika permintaan tersebut dikabulkan

sama saja seperti bernadzar.

Contoh : ga dimahalin ini, kalo

mahal kubalikin uangmu!

Disebut dengan berkaul disebabkan
perjanjian akan memulangkan uang

bila diberikan harga yang mahal.
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Menjanjikan

Menyatakan kesanggupan untuk

berbuat sesuatu kepada orang lain.

Contoh : sawi tiga ribuan, bagus
banget!

Disebut menjanjikan sebab terdapat
tuturan kata “bagus banget” yang
mengandung sebuah ungkapan janji
untuk membuat pembeli tertarik.

Menawarkan

Menunujukkan seseuatu kepada
orang lain dengan maksud untuk

dibeli, dipakai, dan diambil.
Contoh: udah ini aja?
Disebut dengan menawarkan sebab

memberikan penawaran kepada

pembeli.

2. | Kelangsungan
dan
ketidaklangungan

tuturan

Tindak tutur

langsung

Tindak tutur
tidak langsung

Tindak tutur yang menunjukkan
fungsinya dalam keaadaan
(tindakan) langsung dan literal

(penutur sesuai dengan kenyataan).

Tindak tutur dengan menggunakan
bentuk yang lain dan tidak literal
(penuturan yang tidak sesuai

dengan kenyataan).

Sumber : Rusminto (2015)
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3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini merupakan penulis sebagai peran atau tokoh utama
atau human instrumens. Penulis melakukan perencanaan, pedoman pengamatan,
pengumpulan data, catatan data lapangan (deskriptif dan reflektif), penafsiran data,
dan analisis data. Penulis menggunakan wawasan dan pengetahuannya di dalam
penelitian tersebut supaya mendapatkan dan menemukan sebuah hasil yang
maksimal dan mencapai keberhasilan. Instrumen pendukung dalam penelitian ini
yang dibutuhkan saat mengumpulkan data yaitu telepon genggam yang dipakai
untuk merekam sebuah hasil tuturan yang diharapkan mampu menemukan tindak
tutur komisif. Selain itu juga digunakan laptop sebagai media dalam
pendokumentasian data yang telah diperoleh. Untuk itu perlu disiapkan agar
penelitian ini efektif dan efisien.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pedagang di Pasar Wiyono Pesawaran seringkali menggunakan tuturan ilokusi

komisif. Tuturan ini memiliki banyak ragam yang dipakai untuk berkomunikasi

antara pedagang dan pembeli. Tuturan tersebut diutarakan oleh penutur dan mitra
tuturnya supaya membentuk interaksi interaktif pada saat bertransaksi sehingga,
menimbulkan efek baik. Data tuturan ini diimplikasikan pada pembelajaran

Bahasa Indonesia di SMA (sekolah menengah atas) di materi pembelajaran teks

negosiasi. Data yang ditemukan untuk digunakan sebagai contoh percakapan.

1. Jenis fungsi komunikasi ilokusi komisif yang sudah ditemukan berjumlah tiga
macam Yyakni tuturan ilokusi komisif berkaul, menjanjikan, dan menawarkan.
Tuturan ilokusi komisif berkaul ini dipakai untuk mengungkap janji yang
hendak melakukan sesuatu. Bila permintaan tersebut dikabulkan seperti
bernadzar sehingga menimbulkan timbal balik bila melakukan sesuatu.
Tuturan ini selalu diutarakan dengan tuturan langsung. Oleh karena itu,,
penutur memberikan sebuah perjanjian yang berupa nadzar yang berupa
informasi mengenai sesuatu objek yang dikatakan. Tuturan ilokusi komisif
menjanjikan ini dipakai penutur untuk menjanjikan dan memberikan
kesanggupan semua perbuatan agar membuat mitra tutur yakin dan percaya
apa yang dikatakan supaya mitra tutur membeli barang dagangannya. Tuturan
tersebut diutarakan secara langsung dan tidak langsung menggunakan modus
perintah dan modus berita. Modus tanya pada tuturan ini tidak ada lebih
sering menggunakan modus perintah dan berita karena mengungkapkan
sesuatu hal yang menjanjikan. Tuturan ilokusi komisif menawarkan ini
dipakai oleh penutur untuk memberikan penawaran supaya memberikan

maksud untuk dibeli. Tuturan tersebut diutarakan secara langsung dan tidak
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langsung. Modus yang digunakan pada saat tuturan ini sangat sering

menggunakan modus tanya.

. Tuturan ilokusi komisif langsung dan tidak langsung memiliki fungsi yang
bermacam-macam. Tuturan ilokusi komisif berkaul sering kali menggunakan
tuturan langsung. Kelangsungan ini untuk memberikan tuturan yang berisi
informasi supaya membuka hati dan menarik minat mitra tuturnya. Sebab
itulah, ilokusi komisif berkaul selalu menggunakan tuturan langsung.
Kemudian, tuturan ilokusi komisif menjanjikan menggunakan tuturan
langsung. Kelangsungan tersebut dipakai untuk memberikan kepercayaan
kepada mitra tutur dengan tujuan mitra tutur ini yakin dan percaya apa yang
sudah dikatakan. Penutur tersebut tidak memberikan jawaban apa yang
ditanyakan oleh mitra tutur, namun penutur menjawab dengan sebuah tuturan
yang sangat lebih meyakinkan mitra tutur. Selanjutnya, tuturan ilokusi
komisif menawarkan menggunakan tuturan langsung dan tidak langsung.
Tuturan langsung dipakai untuk memberikan tawaran kepada mitra tuturnya
mengenai sesuatu objek yang diperbincangkan. Bila, tuturan tidak langsung
dipakai untuk menunjuk sesuatu hal yang lain pada saat penutur dan mitra

tutur melakukan interaksi transaksi mengenai objek yang diperbincangkan.

. Tuturan ilokusi komisif menggunakan modus yang berbeda-beda yaitu modus
tanya, perintah, dan berita. Modus tanya sangat sering terdapat dalam tuturan
ilokusi komisif menawarkan. Data tuturan yang mengandung modus tanya ini
hampir semua menggunakan modus tanya untuk memberikan penawaran
tuturan pertanyaan dan memberikan sesuatu informasi mengenai sesuatu yang
diperbincangkan. Bila, modus perintah terdapat dalam tuturan iokusi komisif
menjanjikan. Modus tersebut, yang digunakan sebagai alat bantu supaya mitra
tutur dapat berminat dan tertarik dengan tuturan apa yang dikatakan. Tetapi,
tuturan modus perintah ini tidak terlihat seperti paksaan mengikuti kemauan
kepada penutur. Lain halnya, dengan modus berita yang terdapat dalam
tuturan llokusi komisif menjanjikan. Komisif menjanjikan berupa tuturan
sesuatu informasi mengenai pemberitahuan kepada mitra tutur, tetapi terdapat

makna lain yang terkandung di dalamnya.
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Kaitan terhadap pembelajaran di sekolah menengah atas (SMA) terdapat dalam
materi pembelajaran yaitu materi tentang teks negosiasi. Materi tersebut berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disusun supaya tersusun baik. RPP
tersebut berisi contoh percakapan negosiasi untuk digunakan sebagai acuan dan
memberikan dorongan kepada peserta didik supaya lebih memahami tuturan
ilokusi komisif berkaul, menjanjikan, dan menawarkan. Selanjutnya, dapat
meningkatkan ketrampilan berbicara kepada peserta didik dengan menggunakan
bahasa yang terstruktur, baik, dan santun.

5.2 Saran
Pada hasil penelitian dapat disarankan hal-hal berikut ini.
1. Bagi pendidik perlu menggunakan ragam bentuk fungsi komunikasi
tuturan ilokusi komisif yaitu berkaul, menjanjikan, dan menawarkan serta
tuturan langsung dan tidak langsung pada saat proses pembelajaran. Hal

tersebut dilakukan untuk memperluas wawasan dan ilmu pengetahun.

2. Bagi peserta didik untuk dapat menggunakan tuturan yang baik, benar, dan

santun sesuai dengan arahan yang sudah diajarkan pendidik.

3. Bagi peneliti lain bila tertarik di bidang ini perlu membuat dan
mengadakan penelitian tentang tindak tutur ilokusi komisif yang ada di
pasar tradisional di sekitar untuk digunakan sebagai subjek. Untuk
menjadikan contoh pada materi teks negosiasi yang digunakan saat proses

pembelajaran dan sebagai pembeda pada tuturan ilokusi komisif.
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